BUPATI LUWU UTARA

PERATURAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR 2# TAHUN 2011

TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN IZIN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LUWU UTARA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mewujudkan pengendalian
' pembangunan yang berkelanjutan dan
berwawasan lngkutigan hidup, setiap usaha
dan/atau kegiatan, wajib memiliki Amdal, UKL-
UPL atau SPPL dan Izin pehgelolaan lingkungan
hidup; |

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagasimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan. Bupati tentang Pedoman Pelaksanaan
Izin Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1999 tentang
| Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Luwu
Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3826);

2. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3888)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 67,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4401);



-"

10.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembatan Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembarann Negara Republik Indonesia Nomor
4844);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4-
723);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4959);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5059 );

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 1991
tentang Sungai (Lembaran Negara. Republik
Indonesia Tahun 1991 Nomor 44, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3445);

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1997
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1997 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3721);

Peraturan Pemerintah Nomor 62 Tahun 1998
tentang Pernyerahan Sebagian Urusan Pemerintah
di Bidang Kehutanan kepada Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor
106, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3769);
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Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1998
tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan
Pelestarian Alam (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1998 Nomor 132, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3776};

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1999
tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa
Liar (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3804);

Peraturan Permerintah Nomor 27 Tahun 1999
tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
{(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3838);

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2000
tentang Lembaga Penyedia Jasa Pelayanan
Penyelesaian Sengketa Lingkungan Hidup di Luar
Pengadilan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 113, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3982);

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan
Beracun (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 138, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4153]) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 153,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4161);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007
tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana
Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4696) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
3 Tahun 2008 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007 tentang Tata
Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan
Hutan serta Pemanfaatan Hutan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4814);
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Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007
tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sumber Daya Air (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4858);

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 11 Tahun 2006 tentang Rencana Kegiatan
dan/atau Usaha yang Wajib Dilengkapi Dengan
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 13 Tahun 2010 tentang Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup dan Surat Pernyataan
Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan

Lingkungan Hidup ;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 14 Tahun 2010 tentang Dokumen
Lingkungan Hidup Bagi Usaha dan / atau
Kegiatan Yang Telah Memiliki Izin Usaha
dan/atau Kegiatan Tetapi Belum Memiliki
Dokumen Lingkungan Hidup ;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 15 Tahun 2010 tentang Persyaratan dan
tata Cara Lisensi Komisi Penilai Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun
2011 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 694) ;

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 86
Tahun 2003 tentarig pedoman Pelaksanaan Upaya
pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan
Lingltungan;

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Nomor 7 Tahun 2003 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air di
Provinsi Sulawesi Selatan (Lembaran Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2003 Namor 9});
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Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Nomor 9 Tahun 2009 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan
(Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2009 Nomor 9};

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor
2 Tahun 2008 tentang Pengawasan Kualitas Air
(Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Utara Tahun
2008 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Luwu Utara Tahun 2005 Nomor 173);

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor
8 Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan Yang
Menjadi Kewenangan Kabupaten Luwu Utara
(Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Utara Tahun
2008 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Luwu Utara Tahun 2005 Nomor 179);

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor
7 Tahun 2009 tentang Perlindungan Hutan
(Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Utara Tahun
2009 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Luwu Utara 195);

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor
2 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penataan
Kebersihan, Keindahan dan Kesehatan
Lingkungan (Lembaran Daerah Kabupaten Luwu
Utara Tahun 2010 Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor
3 Tahun 2010 tentang Irigasi (Lembaran Daerah
Kabupaten Luwu Utara Tahun 2010 Nomor 3,
Tambahan Daerah Kabupaten Luwu Utara
Nomor 202);

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor
2 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Luwu Utara (Lembaran
Daerah Kabupaten Luwu Utara Tahun 2011
Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Luwu Utara Tahun 2011 Nomor 213).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN
PELAKSANAAN IZIN PENGELOLAAN LINGKUNGAN
HIDUP.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :
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10.

11.

12,

13.

14.

Daerah adalah Kabupaten Luwu Utara.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai
unsur Penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Bupati adalah Bupati Luwu Utara.

Satuan Kerja Perangkat Daerah selanjutnya disingkat SKPD adalah
perangkat daerah/unit kerja perangkat daerah terkait ¥yang
berhubungan dengan Pengelolaan Lingkungan.

Kantor Lingkungan Hidup dan/atau Badan Lingkungan Hidup adalah
Kantor/Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Luwu Utara sebagai
instansi yang menyelenggarakan urusar pemerintahan dibidang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan dan mahluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhiuk hidup lain.
Dokumen lngkungan hidup adalah dokumen yang memuat
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup yang terdiri atas
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL), upaya
pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan
hidup (UKL-UPL), surat pernyataan kesanggupan pengelolaan dan
pemantauan lingkungan hidup (SPPL), dokumen pengelolaan dan
pemantauan lingkungan hidup (DPPL),

Pencemaran Lingkungan Hidup adalah masuk atau dimasukkannya
makluk hidup, zat, energy danfatau komponen lain kedalam
lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui balku
mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan.

Kerusakan lingkungan hidup adalah perubahan langsung atau tidak
langsung terhadap sifat fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan
hidup yang melampaui kriteria baku kerusakan lingkungan hidup.
Perusakan lingkurigan hidup adalah tindakan orang lain yang
menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung terhadap
sifat fisik, kimia, dan/fatau hayati lingkungan hidup sehingga
melampaui kriteria baku kerusakan lingkungan.

Baku mutu lingkungan hidup adalah ukuran batas atau kadar
makhluk hidup, zat, energy atau komponen yang ada atau harus ada
dan/atau unsur pencemaran yang ditenggang keberadaannya dalam
suatu sumber daya tertentu sebagai unsur lingkungan hidup.

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup yang selanjutnya
disingkat AMDAL adalah kajian mengenai dampak penting suatu
usaha dan atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup
yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan usaha dan atau kegiatan.

Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan
Lingkungan yvang selanjutnya disingkat UKL-UPL adalah pengelolaan
dan pemantauan terhadap usaha dan/atau kegiatan yang tidak
berdampak penting terhadap lingkungan hidup yang diperlukan bagi
proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha
dan/atau kegiatan.

Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup yang selanjutnya disingkat
DPLH adalah suatu kgjian terhadap dampak besar dan tidak penting
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a.
b.
c.

terhadap suatu usaha yang telah berlangsung, namun belum
memiliki dokumen lingkungan yang setingkat.

Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan
Lingkungan yang selanjutnya disingkat SPPL adalah surat
pernyataan kesanggupan dari penanggung jawab usaha dan/atau
kegiatan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan
hidup.

Izin lingkungan adalah izin yang diberikan kepada setiap orang yang
melakukan usaha dan/atau kegiatan yang wajib Amdal atau UKL-
UPL dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
sebagai prasyarat untuk memperoleh izin usaha dan/atau kegiatan.
Komisi penilai Amdal adalah komisi yang bertugas menilai dokumen
Amdal yang ditetapkan oleh Bypati.

Tim Teknis adalah tim yang bertugas membahas rancangan kajian
UKL/UPL dan DPLH yang ditetapkan oleh Bupati.

Izin Pengelolaan Lingkungan yang disebut Izin adalah Tata Usaha
Negara yang berisi Persetuyjuan Permdhonan untuk melakukan
Pengelolaan Lingkungan yang diterbitkan oleh Bupati.

Rekomendasi adalah Surat yang menjadi dasar pertimbangan untuk
penerbitan izin usaha dan/atau kegiatan.

Pemohon adalah orang perorangan dan/atau badan wusaha yang
mengajukan permohonan izin pengelolaan lingkungan.

Pemrakarsa adalah penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan.

BAB I1
RUANG LINGKUP
Pasal 2
Ruang lingkup Peraturan Bupati ini, meliputi :
Amdal;
UKL-UPL atau SPPL; dan
Perizinan.
BAB III
Bagian Kesatu
AMDAL
Pasal 3

(1)

@)

Setiap usaha dan/atau kegiatan yang berdampak penting terhadap
' lingkungan hidup wajib memiliki Amdal.

Dampak penting terhadap lingkungan hidup ditentukan berdasarkan
kriteria;

a. besarnya jumlah penduduk yang akan terkena dampak rencana
usaha dan/atau kegiatan;

luas wilayah penyebaran dampak;

intensitas dan lamnanya dampak;

banyaknya komponen lingkungan hidup lain yang terkena
dampak;

sifat komulatif dampak ;

no o

@



f. kriteria lhin sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Pasal 4

Kriteria usaha dan/atau kegiatan yang berdampak penting dan wajib
dilengkapi dengan Amdal terdiri atas :

a.
b.

C.

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

perubahan bentuk lahan dan bentang alam ;

eksploitasi sumber daya alam, baik yang terbarukan maupun yang
tidak terbarukan;

proses dan kegiatan yang secara potensial dapat menimbulkan
pencemaran dan/fatau kerusakan lingkungan hidup serta
pemborosan dan kemerosotan sumber daya alam dalam
pemanfaatannya;

mempengaruhi lingkungan alam, lingkungan buatan serta
lingkungan sosial dan budaya;

proses dan kegiatan yang hasilnya dapat mempengaruhi lingkungan
alam, lingkungan buatan serta lingkungan sosial dan budaya;

proses dan kegiatan yang hasilnya dapat mempengaruhi pelestarian
kawasan konservasi sumber daya alam dan/atau perlindungan cagar
budaya;

introdukst jenis tumbuh-tumbuhan, hewan, dan jasad renik;
pembuatan dan penggunaan bahan hayati dan nonhayati;

kegiatan yang mempunyai resiko tinggi dan/atau mempengaruhi
pertahanan negara; dan/atau

penerapan tekmnologi yang diperkirakan mempunyai potensi besar
untuk mempengaruhi lingkungan hidup.

Pasal 5

Dokumen Amdal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 merupakan
dasar penetapan keputusan kelayakan lingkungan hidup.

Pedoman mengenai Amdal, didasarkan pada Pasal 25 sampai dengan
Pasal 33 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Rincian tentang rencana usaha dan/atau kegiatan yang wajib
dilengkapi dengan Amdal, mengacu pada Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 11 Tahun 2006.

Bagian Kedua
UKL-UPL DAN SPPL
Pasal 6

Setiap usaha dan/atau kegiatan yang tidak termasuk dalam kriteria
wajib AMDAL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 wajib memiliki
UKL-UPL.

Setiap wusaha dan/atau kegiatan yang tidak wajib UKL-UPL
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib membuat SPPL.

Penetapan jenis usaha dan atau kegiatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dilakukan berdasarkan kriteria :



{4)

(9)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

—,-:‘

a. tidak termasuk dalam kategori berdampak penting sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4; dan
b. kegiatan usaha mikro dan kecil.

Dokumen UKL-UPL atau SPPL disusun oleh pemrakarsa sesuai
dengan format penyusunan sebagaimana tercantum dalam Lampiran
I dan Lampiran II yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan peraturan Bupati ini.

Pemrakarsa mengajukan dokumen UKL-UPL atan SPPL kepada
Kepala Badan dan/atau Kepala Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten
Luwu Utara untuk dilakukan pembahasan.

Pasal 7

Kepala Badan dan/atau Kepala Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten

Luwu Utara wajib :

a. melakukan pemeriksaan dokumen UKL-UPL, paling lama 14
{empat belas) hari kerja sejak diterimanya dokumen UKL-UPL;
atau.

b. melakukan pemeriksaan SPPL dan memberikan persetujuan
SPPL, paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak diterimanya
dokumen SPPL.

Dalam hal terdapat kekurangan data dan/atau informasi dalam
dokumen UKL-UPL atau SPPL, serta memeriukan tambahan
dan/atan perbaikan, pemrakarsa wajib menyempurnakan dan/atau
melengkapi sesual hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a.

Kepala Badan dan/atau Kepala Kantor Lingkungan Hidup atau
Pejabat eselon II (dua) lainnya dari unsur Pemerintah Daerah yang
ditunjuk untuk menandatangani rekomendasi UKL-UPL atau SPPL,
wajib menerbitkan rekomendasi UKL-UPL atau SPPL paling lama 7
(tujuh) hari kerja sejak diterimanya dokumen UKL-UPL atau SPPL
yvang telah disempurnakan oleh pemrakarsa sebagaimana dimaksud
dalam ayat (2.

Pasal 8

Rekomendasi UKL-UPL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
{3}, digunakan sebagai dasar untuk :

a. memperoleh izin lingkungan hidup; dan

b. melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup.

Pejabat pemberi izin, wajib mencantumkan persyaratan dan
kewajiban dalam rekomendasi UKL-UPL sebagaimana dimaksud pada
ayat [1).

Pasal 9

Biaya penyusunan dan pemeriksaan dokumen UKL-UPL atau SPPL,
dibebankan kepada penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan.



(1)

(2)

(3)

(1)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

Pasal 10

Jenis-jenis usaha dan/atau kegiatan yang wajib UKL-UPL
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1}, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Il yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan peraturan Bupati ini.

Jenis-jenis usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebih
besar dari UKL-UPL menjadi wajib AMDAL.

Jenis-jenis usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebih
kecil dari UKL-UPL menjadi wajib SFPL.

Pasal 11

Dokumen UKL-UPL atau SPPL dievaluasi oleh Badan dan/atau
Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Luwu Utara minimal satu kali
dalam satu tahun.

Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah upaya untuk
menilai konsistensi pelaksanaan isi dokumen serta dampak yang
ditimbulkan oleh suatu usaha dan/atau kegiatan.

Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menjadi dasar
untuk perbdikan, penyempurnaan dan/atau pembatalan dokumen
UKL-UPL atau SPPL.

Pembatalan dokumen UKL-UPL atau SPPL sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), sekaligus menjadi dasar pemberhentian usaha
dan/atan kegiatan.

Bagian Ketiga
PERIZINAN
Pasal 12

Setiap usaha dan/atau kegiatan yang wajib memiliki AMDAL atau
UKL-UPL wajib memiliki izin Lingkungan.

Izin Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan
berdasarkan keputusan kelayakan lingkungan hidup atau
rekomendasi UKL-UPL.

Izin Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
mencantumkan persyaratan yang dimuat dalam keputusan
kelayakan lingkungan Hidup atau rekomendasi UKL-UPL.

Izin Lingkungan diterbitkan oleh Bupati sesuai dengan
kewenangannya.

Pasal 13

Bupati sesuai dengan kewenangannya wajib menolak permohonan
izin lingkungan apabila permohonan izin tidak dilengkapi dengan
AMDAL atau UKL-UPL.



(2)
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Izin Lingkungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1)

dapat dibatalkan apabila :

a. persyaratan vang diajukan dalam permohonan izin mengandung
cacat hukum, kekeliruan, penyalahgunaan, serta
ketidakbenaran dan/atau pemalsuan data, dokumen dan/atau
informasi.

b. penerbitan izin tanpa memenuhi syarat sebagaimana tercantum
dalam keputusan Komisi tentang Kelayakan Lingkungan Hidup
atau Rekomendasi UKL-UPL; atau

c. kewajiban yang ditetapkan dalam dokumen AMDAL atau UKL-
UPL harus dilaksanakan oleh penanggung jawab usaha
dan/atau kegiatan.

Pasal 14

Selain ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2} Izin
Lingkungan dapat dibatalkan melalui Keputusan Pengadilan Tata Usaha
Negara.

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Pasal 15

Bupati sesuai dengan kewenangannya wajib mengumumkan setiap
permohonan dan keputusan izin lingkungan.

Pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat (1} dilakukan
derigan cara yang mudah diketahui oleh masyarakat.

Pasal 16

Izin lingkungan merupakan persyaratan untuk memperoleh izin
usaha dan/atau kegiatan.

Dalam hal izin lingkungan dicabut, izin usaha dan/atau kegiatan
dibatalkan.

Dalam hal wusaha dan/atau kegiatan mengalami perubahan
penanggung jawab usaha kegiatan dan/atau perubahan peruntukan
lain dan/atau perubahan alamat dan/atau perubahan kapasitas
produksi wajib memperbaharui Izin Lingkungan.

BAB IV
EVALUASI MASA BERLAKU
Pasal 17

Isi Dokumen UKL-UPL dan SPPL setiap tahun dievaluasi secara Tim
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Utara melalui
Badan/Kantor Lingkungan Hidup sebagai simpul Koordinasi untuk
disesuaikan antara isi dokumen dengan kondisi terakhir suatu
usaha dan/atau kegiatan.

Hasil evaluasi Tim dimaksud pada ayat (1) menjadi salah satu dasar
untuk menetapkan layak atau tidaknya suatu usaha dan/atau
kegiatan berlajut dan/atau dihentikan.



BABV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 18
Peraturan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan, dengan

ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan didalamnya akan
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Luwu Utara.

Ditetapkan di Masamba
pada tanggal 27 Desember 2811

_— <Ls Lol J\ BUPATI LUWU UTARA, f[

Diundangkan di Masamba

pada tanggal 27 Desember 2011

SE ARIS DAERAH
t

TUDJAHIDIN IBRAHIM

BERITA DAERAH KABUPATEN LUWU UTARA TAHUN 2011 NOMOR.28...



LAMPIRAN |

PERATURAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR 29 TAHUN 2011
TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN IZIN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

CONTOH FORMAT DOKUMEN UKL-UPL

A. BABI PENDAHULUAN

1.
2.

4,

1.

2.

Latar Belakang
Dasar Hukum

3. Maksud dan Tujuan Penyusunan UKL-UPL

Identitas Pemrakarsa
a. Nama Perusahaan
b. Nama pemrakarsa
¢. Alamat kantor

d. No telp / fax

B. BAB II DESKRIPSI KEGIATAN </

Nama rencana usaha
Dan/atau kegiatan
Lokasi rencana usaha
dan/atau keglatan

a.
b. Fisik,

c. Hayati,
d. Sosial, /
e. Kesehataiy
f. Lal Z
. i

BAH T DAMPAK LINGKUNGAN YANG AKAN TERJADI

Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap lingkungan hidup;
. Jenis dampak lingkungan hidup yang terjadi;
. Ukuran yang menyatakan besaran dampak; dan
. Hal-hal lain yang menjelaskan dampak lingkungan yang akan terjadi terhadap
lingkungan hidup.
. Ringkasan dampak dalam bentuk tabulasi sebagai berikut :
SUMBER JENIS BESARAN KETERANGAN
DAMPAK DAMPAK DAMPAK
(Tuliskan  kegiatan | (Tuliskan (Tuliskan ukuran | (Tuliskan  informasi  lain
yang wmenghasilkan | dampak yoang | yang dapat | yang  perlu  disampaikan
dampak  terhadap | mmgkin menyatakan untuk menjelaskan dampak
lingkungan) terjadi) besaran dampak) | lingkungan  yang  akan

terjadi)




D. BAB IV UPAYA PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN
HIDUP :
1. Langkah — langkah yang dilakukan untuk mencegah dan mengelola dampak,
termasuk upaya untuk menangani dan menanggulangi keadaan darurat.
. Kegiatan pemantauan yang dilakukan untuk mengetahui efektifitas pengelolaan
dampak dan ketaatan terhadap peraturan di bidang lingkungan hidup.
3. Tolak ukur yang digunakan untuk mengukur efektifitas pengelolaan lingkungan
hidup dan ketaatan terhadap peraturan di bidang lingkungan hidup.

3

E. BAB V TANDA TANGAN DAN CAP
Pemrakarsa wajib menandatangani dan membubuhkan cap usaha dan/atau kegiatan
yang bersangkutan setelah dokumen UKL-UPL tersusun.

lBUPATI LUWU UTARA, %
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LAMPIRAN I}

PERATURAN BUPATI LUWU UTARA

NOMOR 293 TAHUN 2011

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN IZiN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

CONTOH

Nomor :
Lamp. : 1 (satu) berkas.
Perihal : Permohonan Rekomendasi
Kelayakan Lingkungan Hidup
Yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama :
Jabatan
Alamat

-------------------------------------------------

apaj’ Usaha/Merek Useha/Kegiatan
Akta Pendirian Perusahaan (bagi yang berbadan Hukum).

kian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan bantuan bapak, diucapkan
terima kasth.

Pemohon,




~—1F

CONTOH DAFTAR ISIAN/DATA-DATA USAHA
UNTUK PERMOHONAN REKOMENDASI KELAYAKAN LINGKUNGAN

L Penanggung Jawab Kegiatan ;
Nama Penanggung jawab
Jabatan (sesuvai Struktur)
Alamat

II. Nama Badan Usaha :
Jenis Usaha
Alamat
Luas Areal
Jarak dari areal permukaan
Status hak tanah
Sertifikat tanah
Status permodalan

Pejabat
Pemberi Izin Masa berlaku
4 5
O
_{ (Berj/tafda X yang sesuai)
\' lgiye dpan Tenaga Kerja :
mtah Tenaga Kerja yang digunakan
VI Rencana Kegiatan Usaha dimulai pada
...................... 2011
Catatan : Pemohon

*&¥ (coret yang tidak periy)

-----------------------




CONTOH SURAT PERNYATAAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN
(SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini

- Nama
- Jabatan
- Alamat
- Nomor Tlp./Fax

Selaku penanggung jawab atas pengelolaan lingkungan dari :

- Nama usaha : i

- Alamat usaha :

- Jenis usaha :
- Perizinan yang dimiliki : P
- Keperluan 7 A )
- Besarnya modal : L)

Dengan ini menyatakan bahwa kami sanggup untuk : e, A

1. Melaksanakan ketertiban umum dan senantiasa membma ﬁubungaﬂ baik dengan tetangga dan
menghargai hak — hak orang lain disekitar usaha/kegmtan

2. Menjaga kesehatan, kebersihan dan kemdahau di’ lmgkungan usaha, dengan kelengkapan

segala sarana dan prasarananya.

Menciptakan lingkungan yang teduh melalui pemahharaan dan penanaman pohon peneduh.

4. Bertanggung jawab terhadap kerusakan dan/atau pencemaran lingkungan yang diakibatkan
oleh usaha dan/atau kegiatan kami tersebut,

5. Bersedia dipantau dampak lmgkunyn dari- usaha dan/atau kegiatan kami oleh pejabat yang
berwenang,.

6. Menjaga kelestarian sumber dayaa&nm dan llngkungan hidup dilokasi dan sekitar tempat usaha
dan/ atau kegiatan.

7. Apabila kami lalai untuk melaksanakan pernyataan pada angka 1 (satu) sampai 6 (enam) di
atas, kami bersedia bertanggmlg Jawab sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Keterangan : )

a. Dampak lmgkungam yang: pknn terjadi : ( uraikan secara jelas dan detail, dampak lingkungan

yang akan teqadl kenka uya}w dan/atau kegiatan telah beroperasi).

-ofos
2 dst

)

b. Pengelajt?an d?ampak lingkungan yang akan dilaksanakan : (uraian secara jelas dan
detdil l'angkahrlangkah yang akan dilakukan oleh penanggungjawab dan/atau kegiatan
dalcfm per;gelbaan dampak hnghmgan)

l'_\ i 2 dst...

T e 2011
Diketahui Yang membuat pernyataan,
Lurah/Kepala Desa ,

(Materai)
sssessantasnn -I.o ----- TEL.AH DITELNI g Jrirrevisenscasssns T EsheTEIRa s T
JABATAN 1 PARAF

Mengetahui Sekretaris Daerah UPATI LUWU UTARA,
Camat ....c.on0eiavis . Kapais Kantor N

Kasubag. Tata Usaha | /|

L [T A )

PANGKAL : ..evoveverrereeerenns FIN Amq



LAMPIRAN IH

PERATURAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR 29  TAHUN 2011

[Ty TENTANG
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

'
JENIS - IENIS USAHA J KEGIATAN YANG WAIIB UKL-UPL !
1

A BIDANG PERTAHANAN .
NO JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN . - - -KETERANGAN
1 2 3 : Z
A [BIDANG PERTAHANAN - - - Usaha dan/atau kegiatan yang skata/besarannya lebih besar
! tari UKL UPL menjadi wajib AMDAL
1 Pembangunan Pangkalan TN DHuar katas A dan B { |- Usaha dan/atau keglatan yang skala/besarannya Leblh Kectl
. * dari UKL UPL menjadt waljib SPPL
3 [Pembangunan Pusat Latihan Tempur Ha < 10,000 o
4 |Pembangunan lapangan tembak TNI'dan POLRI Semua Basaran . )
5 |Pembangunan gudang amunisi Semuz Besaran ;
. .
B BIDANG PERTANIAN 1
No JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN - KETERANGAN
) 1 2 3 . ; 4
[ [Tanaman pangan dan hortikultura - .
1 [Percetakan sawah diluar kawasan hutan Ha 100 % luas $ 500 {terletak pada satu hamparan _oxmm:.__
. ’ | sda
2 |Budidaya tanaman pangan dan hortikultura \
a. Semusim dengan atau tanpa unit pengolahan Ha Luas < 2.000 (ter/etak pads satu harmparan lokasl} |
b. Tahupan dengan atau tanpa unit pengolahan Ha Luas < 5.000 (terletak pada satu hamparan lokas! | .
f 3 |Penggilingan padi dan penyosohan beras ton /Jam Kapasitas 20,3 )
ﬁ' 1l |Perkebunan ) ._ .
"| 1 |Budicaya tanaman perkebunan . :
a. Semusim dengan atau tanpa unit pengolahanya : - sda
'_ Dalam kawasan budidaya non kehutanan luas Ha Luas < 3,000 }
b. Tahunan dengan atau tanpa unit pengolahannya !
- Datam kawasan budidaya noh kehutanan, luas Ha Luas < 3.000 3 \
C BIDANG PETERNAKAN ) X
NO JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN \ . KETERANGAN
1 2 3 4 & 5
1 |Budidaya burung punyu atau burung dara Ekor Populasi < 25.000 ekar [terletak pada satu hamparan
lokasi)
2 |Budi it
idaya sapi patong Ekor Fopulasi > 100 ekor {terletek pada satu hamparan *nrﬂmz
sda
3 |sapi
api perah Ekor Populasi 5 20 ekor (terletak pada satu hamparan _o_nma_u \
4 |Ayam ras petelur Ekor Populasi » 10.000 .
5 _|Ayam ras pedaging Ekor Populasi ¢ 15,000 4




. b
Ny f !
1 2 3 4 5
6 [ltik/Angsafentong Ekor- Populasi 2 15,000 _ Usaha dan/atau keglatan yang skala/besarannya lebih besar
dari UKL URL menjadi wajib AMDAL
7 [Kalkun Ekor Populasi 2 10.000 - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Lebih Kecil
dari UKL UPL menjadi wajib SPPL
8 |Burung puyuh Ekor Populast ¥ 25,000 .
a9 |Babi Ekor Populasi > 125
10 |Burung dara Ekor Populast 2 25,000
11 |Kerbau Ekor Populasi = 75.000
| 12 |Kuda Ekor Populasi 2 50.000
13 |Kellncl Ekor Populasiz 1500
14 |Rusa Ekor Populasi 2 300 ;
16 [Tempat penampungan sementara ternak besar dan ternak keci] (holding > 100 !
ground) _
17 |Usaha Penampungan ayam Semua hasaran
18 {Penampungan kulit basah Kilogrami{kg) > 1,000 '
C BIDANG PERIKANAN
NO JENIS KEG!ATAN SATUAN SKALA/BESARAN IKETERANGAN
1 2 3 4 i 5
| [Perikanan Tangkap
1 |Pembangunan petabuhan perikanan dengan salah \
satufasilitas berikut |
a. Dermage Panlang {m) <200
b. Penahan gelombang Panjang [m) < 200 !
¢. Kawasan Industri perikanan Luas {Ha) <15
Il |Penanganan/Pengelolaan Hasil Perikanan {P2HP)
1 |Usaha penangan/pengolahan _ sda
a. Usaha pangalahan tradisional (perehusan, ton/harifunit Kapasitas > 5 |
penggaraman, pengeringan pangasapan dan/atau
farmentast) ‘
b. Usaha penanganan/pengolahen moderen/maju seperti ; Unit Pengolahan lkan / UPI Semua-Besaran '
- Pembekuan/coid storage
- Pengalengan ikan; -
- Pengekstrasian ikan atau rumput laut )
I |Perlkanan Budi daya
1 |Usaha budidaya tambak ullang [ [kan tingkat teknolog! Luas (Ha) < 50
maju dan madya dengan atau tanpa unit pengolahannya
2 |Budidaya perikanan air laut
a. Budidaya tiram mutiara Luas (Ha) x5
b. Budidaya rumput laut Luas (Ha) 27 sda
c. Budidaya ikan air faut dengan Jaring apung Jmlh jaring (ukuran jaring S0 >100
m?)
d. Budidaya ikan dengan metode tancap Luas (Ha} 21
‘~1kan berslrip;
- Teripang, karang, kepiting




1 2 3 4q 5
. |=- Pen System dalam budidaya air laut - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebih besar
dari UKL UPL menjadi wajtb AMDAL
"- Luas, atau Ha <5 - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Lebih Kecll
dari UKL UPL menjad! wajib SPPL
‘- Jumlah Unit <1000
3 |Budidaya perlkanan gir payau
a. Budidaya tambak pada lahan tanpa membuka hutan Luas {Ha) 5% Luas <50
mangrove, menggunakan teknologi intensif atau
semi insentif dan atau dengan unit pembekuan/
cold storage dan atau unit pembuatan es balok
b. Pembenihan udang ekor per tahun Produksi benur = 40 juta ekor
4 |Budidaya perlkanan air tawar
8. Bududaya perikanan air tawar [danau) dengan !
menggunakan jaring apung atau pen system, .
‘- luas, atau Ha luas £ 2,5
*- Jurnlah unit Jumlah < 500 unit
b. Budidaya ikan alr tawar manggunakan teknologi
insentif
‘- lyas, atau Ha luas«S
'- Kapasitas produks/ ton/hari kapasitas produks| < 50
E BIDANG KEHUTANAN
NO JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN ' KETERANGAN
1 2 3 4 5
1 [Penangkaran satwa liar di hutan lindung Ha Semua Besaran
2 |Penangkaran satwa liar di hutan praduksi Ha Luas<5 '
3 |Pemanfaatan aliran air di hutan lindung Ha Semua Besaran
4 |Pemaznfaatan aliran air di hutan produks! Ha Sermua Besaran
5 |Pemanfaatan air di hutan lindung Ha Volume pengambilan < 30 % dari ketersediaan sumber
daya atau debit
& |Pemanfaatan air di hutan Produksi Ha Volume pengambilan < 30 % dari ketersediaan sumber
daya atau debit
7 |Wisata alam di hutan lindung - “Semua Besaran
B |wisata alam di hutan praduksi - Semua Resaran !
9 |Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu restorasl ekosistem dalam hutan Ha Luas € 30.000 ha sda
alam pada hutan produksi _
10 |Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu dalam hutan tanaman pada hutan
produksi :
a. Hutan tanaman industri (HT1), dengan luasan Ha Luas < 10.000
b. Hutan tanaman rakyat (HTR) dengan luasan; Ha Luas £ 10.000
€. Hutan tanaman hasll rehahilltasl {HTHR), dgn luasan Ha Luas £ 10.000
11 |Usaha pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (UPHHBEK)
dalam hutan alam pada hutan produksi
a. Rotan, sagu, nipah, bambu yang meliput kegiatan Ha Luas < 10,000

penanaman, pemanenan, pengayaan, pemeliharaan

pengaman pernasaran hasil dengan luasan




I

1 2 3 4 5
b. Getah, kult kayu daun, buah atau bIfi, gaharu yang meliputi kegiatan Ha Luas 5 10,000 . Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebih besar
= |pemanenan, pengayaan, pemeliharaan, pengamanan dan pemasaran dari UKL UPL menjadi wajib AMDAL
‘hasil, dengan luasan
12 |Usaha pemanfaatan hasil hutan bukan kayu dalarm hutan tanaman pada - Ussha dan/atau kegiatah yang skala/basarannya Lebih Kecil
hutan produksi : dari UKL UPL menjadi walib SPPL
& Rotan, sagu, hipah, bambu yang mellputl kegiatan Ha Luas £ 10.000
pemeliharaan, pengamanan & pemasaran hasil, luasn
b. Getah, kulit kayu daun, huah atau bijl, gaharuyang Ha ‘Luas = 10.000
meliput| kegiatan pemanenan, pengayaan,
pemeltharaan, pengamanan dan pemasaran hasll,
denpan luasan
c. Komoditas pengernbangan bahan baku bahenlbakar Ha Luas < 10.000
nabati {bicfuel}, dengan lyasan
13 |Industri primer hasil hutan :
a. Industri primer hasi! hutan kayu {industri - 2 Kapasitas protuksi < 5000
penggeregajtan kayts, industr| serpih kayu industri
vineer, industri kayu lapis, dan laminated vineer
lumber}-dengan kapasitas produksi.
b. Industri primer hasil hutan bukan kayu, dgn tuasan
14 |Pembangunan taman safari Ha luas 515
14 |Pembangunan kebun binatang Ha Luas.g 250
15 |Pengusahaan pariwisata alam [PPA) di 2ona peman Ha Luvas £ 100
| faatan taman nasional,atau diblok pemanfaatan taman Ha Litas 5 100
wisata alam atau di blok pemanfaatan taman hukan
|raya dengan luas bagian zona/blok pemanfaatan.yang w - -
menjadi obyek pembangunan saran dan prasarana
16 |Pengusahaan taman buru dengan lugs total sub blok Ha Luas £ 1,000
pengelalazn dan sub blok non baru pada blok
pemanfaatan
18 {Pengusahaan kebun baru Ha Luas < 250
19 |Penangkaran tumbuhan alam dan/atau penanghkaran Semua Besaran
satwa liar yang diperdagangkan
20 |Pembangunan taman satwa untuk tujuan komersil Semua Besaran
21 |Pembangunan termpat penampungan satwa liar yang M2 Luas < 1,000
diperdagangkan
F PERHUBUNGAN
NO JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN IKETERANGAN
1 2 3 q 5
I |Perhubungan Darat
1 (Pembangunan terminal angkutan jalan Semua Besaran
2 |Depo/pol angkutan/depo angkutan Ha 0,25 sluas €25 sda
2 |pembangunan depa peti kemas Ha 0,255luas 52,5
3 |pembangunan terminal terpadu moda dan fungsi
= Luas lahan Ha Luas< 2




1 2 3 4 5
4 |Pembangunan terminal angkutan barang _ Usaha dan/atau keglatan yang skala/besarannya lebih besar
) dari UKL UPL menjadi wajib AMDAL
|- Luas lahan Ha 0,25 <luas €2 - Usaha dan/atau keglatan yang skala/besarannya Lebih Kecll
dari UKL UPL menjadi wajib SPPL
5 |Pengujian kendaraan bermotor Ha 055|luass5
6 |Pembangunan jaringan jalur kereta api
- Panjang Km Panjang <« 25
7 |Pembangunan stasiun kereta api Semua Besaran
8 [Teminal peti kemas Ha Lras<5
g |Stasiun Ha 0,5<lugss5
10 |Depo dan balaiyasa Ha 0,55lvass5
11 |Jalan rel dan pasilitasnya m 100 < panjang < 25.000
12 |Keglatan penempatan hasH keruk {dumping) didarat
13 |- Volume, atau Mm? Vulume <'500.000
= Luas area dumping Ha Luas <5
it [Perhubungan Laut
1 |Pembangunan pelabuhan dengan salah satu fasilitas
berikut :
* |a. Dermaga dengan bentuk konstruksi sheet pile atau
open plle
- Volume, atau meter Panjang < 200 m
" Luas area dumping m? Luas < 6,000 m?
b, kedalaman tembatan -14 £ kedalamap £-10
c. Penahan gelombang (talud) danfatau pemecah
gelombang {break water)
-Panjang m Panjang < 200m
d. Bobot kapal standar DWT 1,000 s bobot = 20,000
a. Trestle dermaga m? 750 £ luas $ 6,000 m?
f. Single point mooring boey
‘- untuk kapal DWT Bobot < 10,000
2 |Prasarana penundukung pelabuhan
. ; sda
a. Terminal penunjang Ha luas<5
b. Terminal peti kemas Ha luas< 5
c. Lapangan penunjang Ha luas<5
d. Gudang Ha Luas<5
e. Prasarana penampungan curah alr Ha Lluas<5 -
3 |Pengerukan dan reklamasi
a. Pengerukan untuk pemeliharaan (Maintanance) M? Volume <'500,000
b. Pengerukan perairan dengan capital dredging
“Nolume M? Volume 5'500.000
c. Reklamasi pengurungan
"Luas, atau Ha Luas <25 ha
-\olume M? Valume £ 500.000 m3
d. Volume dumping M3 100.000 £ Volume < 500.000
€. Pekerjaan bawah air m Panjang <100
Pengerukan / perataan batu karang M2 Volume kurang < 100.000
4 |Pekerjaan bawah alr (PBA)




1 2 3 4 5
5 ja. Pipa minyak/gas Km Panjang < 100 . Usaha dan/atau keglatan yang skala/besarannya lebih besar
il dari UKL UPL menjadi wajib AMBAL
b. Kabel Iisteik Ky Tegangan < 150 - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Lehih Kecil
dari UKL UPL menjadi wajib SPPL
c. Kdbel telekomuntkasi , Km Panjang < 100
It (Perhubungan Udara
1 |Pengembangan bandara udara beserta salah satu
fasilitas berikutya !
a. Landasan pacu m Panjang < 200
b. Terminal penunjang atau terminal karge m? tuas < 2,000 m3
<. Pangambitan-air tanzh Ha Debit < & {dari 1 sumur sampai dengan S sumur dalam satu
area, luas< 10 ha)
2 |Perluasan bandara udara beserta salah satu fasilitasnya
- Prasarana sisl udara, terdiri
a. Perpanjangan landasan pacu; meter 50 s Panjang < 200 m
b. Pembangunan taxi way M? 50 £ Luas < 200 m?
t. Pengembangan apron M? 500 < Luas § 1.000 m?
E d. Pembuatan airstrip meter 800 s Luas <500 m
e. Pembangunan helipad Semua Basaran
f. Pemotongan bukit dan pengurungan lahan dengan volume; m? 5.000 < Valume 500,000 m3
g. Reklamasi pantai
' Luas, atau Ha tuas <25 ha
'-Volume urugan Volume <:100.000 sda
- Prasarana Slsi Darat, terdirl dari
a. Pembangunan terminal panumpang M? 500 < Luas § 2,000 m*
b. Pembangunan terminal cargo nM? 500 < Lyas £ 2,000 m?
c. Jasa boga 500 5 Produksi 5 1.000 pors/hr
d. Power house/genset Kva 500 < Daya < 1,000 kVA
e. Pembangunan manara pengawasa lalu lintas udara Semua Basaran
f. Depot penyimpanan dan penyaluran bahan bakar untuk umum Liter 1,000 £ Volume < 50.000 liter
- Fasilitas Penunjang Lalnnya terdiri darf
a. Pembangunan fasilitas pemancar/NDB Semua ukuran di datam lokas/ bandara
b, hanggar/pusat perawatan pesawat Ldara Semua ukuran di dalam lokasl bandara
c. Bengke! kendaraan bermotor M? SO0 £ Luas 5 10,000 m?
d. Pemindahan penduduk KK Jumlah < 200 KK
e. Pembebasan lahan Ha Luas < 100 ha
3 |Pembangunan bandar udara baru beserta fasilitasnya semua besaran {termasuk
{untuk fixed wing maupun rotary wing ) kelompok bandar udara

diluar kelas A, B, danC
besenta hasil studi rencana

induk yang telah disetujui)




G BIDANG PERINDUSTRIAN
(NO JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN KETERANGAN
1 2 3 q 5
1 |industri Penggergajian Kayu/ Pengolahan Kayu. Semua besaran - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebih besar
darf UKL UPL menjadi wajib AMDAL
2 |Industri percetakan dan penerbitan - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Lehih Kecil
dari UKL UPL menjadi wajib SPPL
3 |Sales dan service kendaraan bermotor.
4 |Panti Mand! Uap/Spa M2 Luas » 5,000 m?
5 |BarKaraoke,Café,Diskotik Pub dan sgjenisnnya. Sémua besaran
& |Pengolahan Rotan Praduksi rill > 1.000 unit/thn
7 |Furniture dari aluminium dan rotan.
8 |Pusat perdagangan/perbelanjaan relatif terkonsentrasi.
-Luas lahan, atau Luas > 5 ha
=Luas bangunan. M? Luas > 20,000 m?
9 [show Room kendaraan/furniture dil. M2 Luas > 500 m?
10 |Bengkel, Service, Kendaraan, -2 Luas > 750 m®
11 |meubel, kotak TV
12 |Penggergajian dan pengawetan kayu
13 |Komponen rumah dari kayu (prefab housing).
14 |Tahy )
15 |Mesin las listrik.
16 |Industri Galangan Kapal dengan sistem graving dock DWT Bobot < SO/000 DWT
17 |Buah-buahan dalam kaleng/Kemasan Ton / Tahun Produkst fill > 2.000 ton/tabun
18 |Sayuran dalam botol Ton / Tahun Produksi dll > 2.000 ton/tahun
19 |Penzolahan & Pengawetan lainnya untuk buah-buahan & sayuran Ton / Tahun Produksi rill > 2.500 ton/tahun
20 |Air Minum datam kemasan Semua besaran ‘
21 |Kecap Liter / Tahun Produksirill > 1,5 juta |te/tahun
22 |Ransum/Pakan jadi tkan dan Biota Peralran lzinnya Ton / Tahun Produksi rill > 500 tan/tahun
23 |Ransum/Pakan jadi Ternak Besar, Ternak Kecll, Aneka Ton/ Tahun Produksi rill> 15,000 ton/tahun
24 |Ransum/Paken Jadi Hewan Manis Ton / Tahun Produksl rill > 15,000 ton/tahun
25 |Ransum/Pakansetengah jadi ternak besar,ternak kecil, aneka ternak Ton/ Tahun Produkstrill » 15.000 ton/tahun
26 |Pakan lain untuk ternak Ton / Tahun Produksi rill > 15,000 won/tahun
27 |Tepung tulang Tan / Tahun Produksi rill > 3.000 ton/tahun
28 |Bir,minuman lalnnya yangmengandung mait,
25 |Minuman keras
30 |Anggur dan sejenisnya
31 Minuman ringan lainnya Ton / Tahun Produksi r1ll > 1,2 juta ton/tahun
32 |Minuman ringan tidak mengandung CO2 Ton/ Tahun Praduks! rill > 1,6 juta ton/tahun
33 |Minuman ringan mengandung €02 Ton / Tahun ‘Produksi rill > 105,000 ton/tahun
34 |Minuman beralkoho! kurang dari 1% Semua besaran
35 |Pupuk tunggal P{Posphor),atau Kallum,pupuk
buatan tunggalllainnya,hasil lkutan/sisa & jasa
penynjang industri, pupuk buatan tunggal.
36 |Bahan pembersih Ruplah Investas! > 600 Juta rupiah
37 |Barang darl fiberglass Rupiah Investasi > 600 juta rupiah
38 Perabot rumahitangga & barang hiasan & barang Rupiah nvestas! > 600 juta rupiah
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lalnnya darl semen, hasil ikutan/sisa & jasa penunjang Industri barang
lainnya darj semen;

Pot bunga dari semen.

Kapur tohot, kapur sirih/kapur tembok, kapur
hidrolis; kapur kembang, hasll ikutan sisa & jasa
penunjang industr] kapur.

Barang dari kapur, hasil [kutan/sisa & jasa penunjang
Industri barang-dari kapur,

Perlengkapan rumah tangga dari tandh liat
tanpa/denga glazur, hiasan rumah tangga dan pot
bunga segala jenis dari tanah liat, hasil

ikutan/sisa & jasa penunjang industri barang dari
tanal [lat untuk keperluan rumab tangga; Pirlng
tanah liat tanpa/dengan glazur (segala jenls),
cangkir dan plsin tanah. liat tanpa/dengan glazur.
Batu bata berongga atau tidak berongga press
mesin; Batu bata press mesin dan tangan, semen
merah, kerikil tanzh liat, batu bata lainnya dari
tanah liat, hasil ikutan/sisa jasa penunjang Industrf
baty bata dari tanah liat.

Genteng kodok di gtazur atau tidak di glazur

press mesin; Genteng press mesin dan tangan,
gentang lainnya dari tanah liat, hasil ikutan/sisa

dan jasapenunjang industri genteng dari tanah liat.
Bata tahan api, mortar tahan api, bata tahan api
lainnya, hasil ikutan/sisa & jesa panunjang industri
bata tahan api dan sejenisnya dari tanah liat.
Barang saniter dan ubin dari tanah liat tidak
dikilapkan; Barang saniter'& ubindari tanah liat
dikilapkan, barang tanah liat untuk keperlugn bahan
bangunan lainnya; Hasil ikutan/sisa & jasa penunjang .
industr] barang-dari tanah Hat untuk keperluan
bahan bangunan lainnya

Barang dari batu untuk keperluan rumah tangga,
bahan bangunan dari batu, barang seni/panjang
dari batu, hasil ikutan/sisa & Jasa penunang industr!
barang dari hatu untuk keperluan rumah tangga; Batu pipisan.
Barang darl batu untuk keperluan industri, barang
lainnya dar batu untuk ainnya dari batu untuk
kaperluan lainnya, hasil lkutan/sisa 8 jasa penunjang
industri dari batu keperfuan lainnya.
Ornamen atau patung dar marmer,/batu pualam;
Barang panjang darl granit & marmer/batu pualam,
barang pajangan dari onix; barang granit darn,

basil ikutan/ sisa & jasa marmer/ batu pualam

tangga, hasil ikutan/ sisa & jasa penunjang industr ,

Rupiah
Rupiah

Rupiah

Rupiah

Rupiah

Rupiah

Rupiah

Ruplah

Rupiah

Runiah

Rupiah

Investasi > 600 Juta rupiah
Investasi » 600 Juta rupish

Investasi > 600 juta rupiah

Investasl > 600 juta ruptah

Investasi > 600 juta rupiab

Investasi > 600 Juta ruptah

Investas!»600 juta rupiah

investasl > 600 juta ruplah

Investasi > 600 juta rupiah

Investasi > 600 juta rupiah

Investasi > 600 juta rupiah

- Ussha dan/atau kegiaten yang skalafbesarannya leblh besar
darl UKL UPL menjadi wajlb AMDAL

- Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Lebih Kecil
dari UKL UPL men)adi wajib SPPL




1 2 5
. |barang dari marmer/pualam untuk keperluan rumah tangga dan - Usaha dan/fatau kegiatan yang skala/besarannya lebih besar
~ |pajangan " dari UKL UPL menjadi wajib AMDAL
52 |Barang dari marmer/batu pualam dan granit - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Leblh Kecll
dart UKL UPL menjadi wajib SPPL
keperiuan bangunan, hasil ikutan/sisa dan jas
penunjang industrl barang darl marmer untuk .
keperiuan bahan bangunan
53 |Barang dan marmer/batu pualam & granit, onox
untuk keperluan lainnya, hasil/sisa & jasa penunjang
induskri barang dari marmer/batu pualam untuk
keperluan lalnnya.
54 |Perabot rumah darl ashes, barang Jain dar iasbes untuk
keperiuan lain, hasil kutan/sisa & jasa penunjang
industri barang dari asbes untuk keperluan [ainnya.
55 |Tepung gaolin, barang dari gips, barang darl mika,
tepung talk, kertas.penggosok (abrasiv paper), barang
galian bikan logam lainnya, hasil Ikutan/sisa & Jasa
penunfang indystri barang galian bukan logam,
56 |Industri penggilingan baja; batang & kawat baja, baju
tulungan, bsjs propil, lembaran & pelat bzja, termasuk
paduannya.
57 |Industri penempaan baja: batang berongga atau bukan
dari baja paduan atau bukan paduan; bafa tempa
bentuk lainnya.
58 |Industri penggitingan logam bukan hesi: pelat, sheet,
strip, foil, dan bar/batang.
59 |Ekstruksl logam bukan besi,
60 |Penempaan logam buakn besi; bar,rod, angel, shap
dan section {prifil] hasil tempaan.
61 {Industri alat pertanlan dari logam.
62 {Industri alat pertiukangan dan pemotongan dati logam.
63 |Industri alat dapur darl aluminium,
64 |Industri alat dapur dari logam bukan aluminium.
65 |Alat pertukangan, pertanian dan dapur yang terbuat dari logam.
66 |Industri perabot rumah tangga dan kentor dari legam.,
67 |Barang dari logam bukan aluminium untuk bangunan,
68 |Barang dari aluminlum untuk bangunan.
69 |Konstruks! baja untuk bangunan.
70 (Pembuatan ketel dan bejana takan.
71 |Barang dari logam untuk kenstruks! lalnnya.
72 |Industri paku, mur dan baut,
73 |Industri engsel, gerendel dan kunci dari logam.
74 |Industri kawat logam: kawat galbani/non galbani, baja stainliss.
75 |Industri pipa dan sambungan pipa darl logam.
76 |Industri lampu dari Jogam.
77 |Industri mesin uap, turbin dan kinclr.
78 |Industri motor pembakaran dalam.
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79 |Industri kompanen dan suku cadang mator penggerak mula.
80 |Pemeltharaan dan perbaikan mesin penggerak mula.
81 |Industri mesin pertanian dan perlengkapannya.
82 |Pemeliharaan dan perbaikan mesin pertanian,
83 |Mesin pengolah/pengetjaan logarmn dan perlengkapannya.
24 |Mesin pengolah/penger)aan kayu dan periengkapannya. -
85 |Pemeliharaan dan perbaikan mesin logam dan kayu. Ton / Tahun Kapasitas > 100 tan/tahun
86 {Industri mesin tekstil,
87 {Industrl mesin percetakan,
88 |Mesin pengolah hasil pertanian dan perkebunan, Unit /tahun Kapasitas » 100 unit/tahun
89 |hasil kehutanan dan mesin pengolah makanan
90 |minuman serta masin pengolah lainnya. Unilt /tahun Kapasitas > 100 unit/tahun
91 |Komponen dan suku cadang mesin industri kbusus.
92 |Pemeltharaan dan perbalkan mesin khusus.
93 |Mesin kantor dan akuntansi manual.
94 |Mest kantor dan kemputast akuntansi elektronika,
95 |industri mesin jahit.
96 |Alat barat dan alat pengangkat. Unit /tahun Kapasitas > 30 unit/tahun
97 |Mesin fluida.
98 |Mesin pendngin.
99 {Mesin dan pedengkapan ytdl: pemanas air,mesinytdl pemanas alr.
100 | industri kemponen dan suku cadang mesin jahit .
101 |Meskn Pembangkit listrik.
102 |Motor listrik.
103 |Transformator, pengubah arus (ractifier), pengentrol tegangan. Unit /tahun Kapasitas > 10.000 unit/tahun
104 |Panel listrik dan switch gear.
105 |Pemeliharaan dan perbatkan mesin listrik.
106 |Bangunan baru kapal. DWT 100< Kapasitas < 3.000 DWT
107 |Motar pembakaran dalam untuk kapal.
108 |Perlengkapan kendaraan roda empat: Industri
komponen kendaraan bermotor yang melakukan,
proses pengecatan yang didahului proses degresing
celup industri komponen kendaraan bermotor yang
melfakukan proses elektroplating.
109 |Komponen dan perlengkapan kendaraan bermotor
roda dua/tiga.
110 | Industri Jam dan sejanisnya.
111 |Berllan perhiasan, intan perhlasan Batu mulia, batu Rupiah Investasi > 600 Juta Rupiah
permata, serbuk dan bubuk batu mulia, batu permata
sintetik, permata lainnya, hasil ikutan/sisa & jasa
penunjang industrl permata; Barang perhiasan.
112 |Industri barang perhiasan berharga untuk keperuan
pribad| dar! bahan logam mulia.
113 |Industrri barang perhiasan berharga untuk keperluan

pribadi darj bahan bukan logam mulia.

5

- Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebib besar
dari UKL UPE menjadi wajib AMDAL

- Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Leblh Kecil
dari UKL UPL men]adi wajib SPPL




1 2 3 4 5
114 |Mainan anak-anak. - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebih besar
: dar] UKL UPL menjadi wajib AMDAL
115 | Payung kain. - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Lebih Kecil

dar! UKL UPL menjadi wajlb SPPL
116 fIndusiri kerupuk. Orang 20< Tenaga kerja 5 1.000 crang
117 |Industri Sabun. Orang 20< Tenaga kerja < 1.000 crang
118 |industri Rokok. Orang 20« Tenaga kerjs £ 1.000 crang
119 |industri Genteng. Orang 20< Tenaga kerja < 1.000 orang
120 |Furnitura, Orang 20< Tenaga karja £ 1,000 orang
121 |Perusahaan Kosmetik, Orang 205 Tenaga kerja < 1.000 orang
122 |Peleburan Emas.
123 |Rumah pctong ayam.
124 |Rumazh potong ayam dan pengolahan daging.
125 {lndustri barang dari semen,
126 |Perakitan barang elektronik.
127 |Penjernth alr.
128 |Kertas box.
129 |Farmasi.
130 |Keramik-mozaik.
131 |Pipa staintess.
. 132 |Sari daging dan air daging, daging beku, daging
olahan tanpa kedap udara, daging olahan daiam
kemasa kedap udara lainnya, daging olahan dan
awetan lalnnya, daging datam kaleng; Susu
kepalajwhey), susu bubuk, susu yangdiawetkan,
susu calr, dan susu kental.
133 |Mentaga, keju dan makanan dari susu lainnya.
134 |Es krim dari susu.
135 {Oleachamical, minyak kasar/lemak hawani, minyak kasar nabati.
136 |MInyak goreng kelapa. Ton / Tahun Produksi rill > 4.500 ton/tahun
137 [Minyak gorang kelapa sawit.
138 |Minyak gorang lainnya dari nabati atau hewani.
139 |Olahan minyak makan dan-{emak dari nabati dan hewani.
140 |Tepung terigu.
- Makanan dari tepung beras atau tepung lainnya Ton / Tahun Produksi riil > 5,000 ton/tahkun
- |- Makanan dari tepung terigu Ton / Tahun Produksi rifl > 1.000 ton/tahun
141 |Pembuatan gula lainnya Ton / Tahun Produksi rlil > 5.000 ton/tabun
142 |Sirup dari bahan guta Ton/ Tahun Pemakaian gula > 200 ton/tahun
143 |Pengolahan gula lalnnya sstain strup
144 |- Kembang gula mengandung kakac,kakao clahan, Ton/ Tahun Produaksi riil > 1.000 ton/tahun
makanan yang mengandung kakao
- Ketnbang gula yang tidak mengandung kakao Ton / Tahun Produksi riil > 1.000 ton/tatiun
145 | Pati/sari ubi kayu {tepung tapioka); hasil kutan/sisa Ton / Tahun Pengolahan > 2.000 tan/tabwun
industrl pati/sarl ubi kayy,
146 |sagu; patl palma,hasil lkutan/sisa industri berbagai Ton / Tahun Produksi riil > 6,000 ton/tahun
pati palma
147 | Komponen bumbu masak
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147 |Industri penyedap masakan kimiaw! dan non kimiawi - Usaha dan/atau keglatan yang skala/besarannya lebih besar
’ tari UKL UPL menjadi wajit AMDAL
148 |Garam meja, garam bata dan garam lainnya - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Lebih Kecll

dari UKL UPL menjad; wajib SPPL
149 |Industri aneka tenun
150 |- Kain kelantang dari serat tekstll hewani, campusan
serat, sintetls dan setengah sintetis,
tumbuh-tumbuhan; .
- Kain celup darl serat hewani, campuran serat,
sintetis dan setengah setengah sintetis,
tumbuh-tumbuhan;
- Pelusuhan/pencucian tekstil/pakatan jadikain
hasil proses penyempurnaan
151 Kain cetak
152 |Pembatikan
153 |Karung gonl
154 |Decorative plywood
155 JParticle boart, hard board dan block board
156 |Rotan mentah dan rotan setengah Jadi,sumpit,tusuk
|gigi dan sendok es krim dari kayu
157 |Sumpit darl tusuk sate dari bumbu
158 |Kertas koran. Kertas tulis dan cetak, kertas berharga Ton/ Tahun Produksi rill > 1.000 ton/thn
glau khusus, hasil ikuttan/sisa pembuaten kertas Ton/ Tahun Produkst rill > 50 ton/thn.
budaya, Jasa penunjang industr| kertas budaya Semua hesaran
159 |Kertas kontruksi, industri bungkus dan pengepakan,
board,hasil ikutan/sisa pembuatan kertas industri,
jasa penunjang industri kertas industri Semua besaran
160 |Kertas rurnah tangga, kertas sigaret, kertas tipls
lainnya,hasil ikutan/sisa dan jasa penunjang industr|
kertas tissue. Semua basaran
161 |Kertas dan kertas karton bargolombeng,berkerut,
berkisut,kertas dankertas karton ytdl. Hasil
ikutan/sisa dan jasa penunjang industrl kertas lainnya.
162 |Kertas dan karton berlapis, kertas stationary, hasil
ikutan/sisa dan jasa penunjang Industri barang dari
kertas dan karton yttgm
163 [Pupuk alam yang berasal dari batuan/bukan batuan,
pupuk alam/non sintetls lalnnya, hasil ikutan/sisa
dan jasa penunjang industri pupuk alam/ non sintetis
164 |Pupuk buatan-majemuk atau campuran, hasil
ikutan/sisa dan jasa penunjang industri pupuk
buatan, majemuk dan campuran
165 |- Sabun rumah tangga,sabun bukan untuk keperluan Rugplah. Investasi > 600 juta Rupiah

rumah tangge,deterjen, pemutih,petembut cuclan,
enzim pencuci:

- Bahan pembersih

— Produk untuk kesehatan gigi dan mulut,hasl!
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ikutan/sisa & jasa penunjang Industri sabun dan pemhbersih keperluan - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebih besar
-~ |rumahtangga termasuk tapal gigi dari UKL UPL menjadi wajib AMDAL
166 | Sediaan:rias wajah, wangi-wangian,rambut,perawatan kuku,perawatan Rupiah, Investasi » 600 Juta Rupiah - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Leblh Kecil
kulit,perawatan badan,cukur,Kosmetik lainnya. dari UKL UPL menjadi wajib SPPL
167 |Hasil ikutan/sisa & Jasa penunjang industrl kosmetik, Rupiah Investasi > 600 juta Ruplah
168 |Industri pasta ubi jalar.
169 |Industri Venner kayu Karet,
170 |Industr] aspal goreng/aspal mix.
171 |Industri MDF kayu karet.
172 |Industri karoseri mobil.
173 |Industri minyak kelapa sawit.
174 |Industri wood working.
175 |Industrl pengolahan kayu.
176 |Stasiun pemanas crude oil,
177 |Industri barang-barang dari plastik.
178 |Industri gula pasir putih.
179 |industri penggilingan karet shoet.
180 |Industri bateral basah {akumulator listrik]. Unit /tabun Produksi<100.000 unit/tahun
181 |Gudang, Repo. M2 Luas » 500 m?
182 ]Industrj handycraft/kerajinan . Orang Tenaga kerja » 30 Org
183 |Musium, gallery, dan sejenisnya. M2 Luas » 1.000 m?
184 |Art Shop. M2 Luas > 5.000 m?
185 |Industri saos.
186 |Industri kaca. .
187 |Gudang rongsok.
188 |Industri pembuatan mesin tenun
189 |Pertokoan.
190 |Industri Pemecahan Batu,
191 |Industri Pelintingan Rokok.
192 |Gudang tembakau.
193 (Usaha pengeringan ikan terl.
194 |Industri plastik lembaran.
195 |Kemasan kartan. Upit ftabun Produksi riil= 4000 unit/bulan
196 | Paku,kawat bendrat. yard / Tahun Produksi rill= 8 juta yard/tahun
197 |Elektronik AC. Ton f Tahun Fraduksi rifl= 1.000 ton/tahun
198 |Lemari es. Ton/ Tahun Produksi riil= 1.500ton/tahun
199 |Pernbuatan bahan sintetik{dakron) yard / Tahun Produksi riil= 7,5 juta yard/tahun
200 |Rantai jangkar, Ton / hari Produksi riil= 3000 ton/hari )
201 |Produksi Rokok Tan / hari Produicsi rill= 1000 ton/har!
202 |Pengolahan bijl mete Ton / hari Produks! riil=15 ton/hari
203 |Minyak mete Ton / hari Produksi Hil= 20 ton/hari
204 |Album foto Ton / Tahun Produks! riil= 1.200 ton/tahun
205 |Jamu serbuk/minuman serbuk Ton/ Tahun Produksi rill= 1.500 ton/tahun
206 | Pengolahan minyak randu,
207 |Pengolahan tempurung kelapa, Ton / Tahun Produksi riil = 2.500 ton/tahun
208 |Buah-buahan dalam botol, Ton/ Tahun Produksi rifl=2.200 ton/tahun
208 |- Buah-buahan lumat Ton / Tahun Praduksi rill=2.200 ton/tabun
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(selaifjam dan Jeli) _Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebih besar
’ " dari UKL UFL menjadi wajib AMDAL
- Sayuran yang dilumatkan, Produksi rill> 2,200 ton/tahun. - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/hesarannya Lebih Kecll
Ton / Tahun dari UKL UPL menjadi wajib SPPL
210 |- Air sari pekat buah-buahan; Ton/ Tahun Produksi rill22.200 ton/tahun
- Pengolahan & pengawetan lainnya untuk Ton / Tahun Produksi rill 2 2,260 ton/tahun
buah-buahan dan sayuran;
~ Air/sari pekat sayuran,bubuk sari sayuran dan Ton / Tahun Produksi riil = 2.500 ton/tahun
buah-buahan.
211 llkan atau hiota perairan lainnya yang dikalengkan, Ton / Tahun Produksi riil = 2.200 ton/tabun
binatang Junak atau berkulitkeras yang d'kalengkan.
212 |Binatang lunak atau binatang berkulit keras beku,lkan Ton / Tahun Produksi rijl 2 2.200 ton/tahun
atau blota peralran lalnnya beku,
213 |Oleo chamicai, minyak kasar/temzk dari hawani, Ton/ Tahun Produksi riil & 1.000 ton/tahun
minyak kasar nabati.
214 |Olahan minyak makanan dan lemak datf nabatl dan Ton / Tahun Produksi riil = 1.000 ton/tahun
hewani.
215 |Sirup bahan dari gula Ton / Tshun Pemakaian pufa > 200 ton/tahun
216 |-Patl sarifubi kayu {tepung tapioka) Ton / Tahun Produksi riil 2 2.000 ton/tahun
—HasilHkutan /fssa Industrl pati /sarl ubi kayu. Ton / Tahun Produksi riil & 9.000 ton/tahun
217 |Teh akstrak Ton / Tahun ‘Produksi riil 2 2,000 ton/tahun
218 |Daging sintesls,bubuk sari kedetal. Ton / Tahun Produksi rill 2 1.000 ton/tahun
219 |Keglatan industri yang tidak termasuk angka 1 sampai
dengan angka 297 dengan pengunaan areal:
a.Urban
~ Metropolitan Ha Euas < 5 ha
- Kota besar Ha Luas < 10 ha
- Kota sedang Ha Luas < 15 ha
~ Kota kecli Ha Luas < 20 ha
b. Rulal/pedesaan. Ha Luas < 30 ha
H BIDANG PEKERIAAN UMUM
NO JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
| |Sumber Daya Air
1 |Pembazngunan bendungan/waduk
a. Pembangunan bendungan/waduk atau jenis
tampungan air lafnnya.
| - Tinggl; Meter 6 < Tinggl < 15
- Luas genangan; Ha 50.5 Luas < 200 ha sda
- Volume tampungan ; M2 300.000 = Volume $ 500.000
b. Rehabilitasi bendungan/waduk atau jenis
tampungan air [ainnya.
- Tinggl; Meter 65 Tinggl <15 m
= _Luas genangan; Ha 505 Luas< 200 ha




a. Tempat Permprosesan Akhir {TPA) dengan system

1 2 3 4 5
~ Volume tampungan; M2 300.000 £ Veolume 2 500,000 - Usaha dan/atau kegiatan yang skalafbhesarannya lebib hesar
, dari UKL UPL menjadi wajlb AMDAL
2 |Daerah irlgasl. - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/bésarannya Lebih Kecll
darl UKL UPL menjadi wajib SPPL
a. Pembangunan baru dengan luas; Ha 500 < Luas < 2,000 ha
b. Peningkatan dengan luvas ; Ha 500 < Luas < 1,000 ha
¢. Pencetaken sawah, luas { perkelompokan) Ha 100 % Luas <500 ha
3 |Pengembangan rawa ( reklamasi rawa untuk Ha 500 5 Luas< 1.000 ha
’ budidaya pertanian).
4 |Pembangunan pengaman pantai dan perbaikan muara
sungal.
a. Selajar pantal {sea wall/revatment); Km Panjang > 1 km
b. Tegak lurus pantai { groln break water). Meter 10 £ Panjang < 500 m
5 |Normallsas sungai(termasuk sudetan) dan pembuatan
kanal banjir
a. Kota metropolitan/ besar.
= Panjang; atau Km 15 Panjang <5 km
= Volume pengerukan. Y b 50.000 s Volume < 500.000
b. Of kota sadang.
—Panjang atau ; Km 3 3 Panjang < 10 km
- Volume pengerukan. m? 100.000 < Volume < 500.000
c. Pedesaan.
= Panjang; atau Km 5 <-Panjang < 15 km
= Volume pengerukan. e 150,000 £ Volume < 500.000
Il |dalan dan Jembatan
6 |Pembangunan/Peningkatan falan (Termasuk Jalan Tol)
yang mambutuhkan pengadaan tanah di luar rumija
{ruang milik jalan]}.
a. DI kota metropalitan/ besar.
= Panjang; atau Km 1< Panjang < 5 km
- Pengadaan tanah. Ha 2<luas<5ha
b. Di kota sedang
=Panjang ; atau Km 3 < Panjang < 10 km
- Pengadaan tanah, Ha S<luas< 10 ha <da
c¢. DiPedesaan
- Panjang; atau Km 10 < Panfang < 30 km
~ Pengadaan tanah. Ha 10< Luas < 30 ha
7 |Pembangunan sibway/underpass , terowongan/tunnel,
jalan layang/fly over, jembatan,
a. Pembangunan subway/underpass , terawongan/
tunnel, falan loyang/fiy over.
- Panjang Km Fanjang > 2 km
b. Pembangunan jembatan (di atas sungai/badan air).
~ Panjang bentang utama. Meter 100 s Bentang Utama < 560 m
., |Kecipta-karyaan
8 |Persampahan sda




1 2 3 4 [
contratied landfii atau sanitory landfitl termasuk - Usaha dan/atau kegfatan yang skala/besarannya lebih besar
i dari UKL UPL men|adi wajib AMDAL
instalasi penunjang. ~ Usaha dan/zatau keglatan yang skala/besarannya Lebth Kecil
dari UKL UPL menjadi wajib SPPL
~ Luas kawasan; atau Ha Luas <10 ha
~ Kapasitas total. Ton Kapasitas <« 10,000
b. TPA daerah pasang surut,
- Luas landfill; atau Luas <5 ha
- Kapas'tas total. Ton Kapasitas < 5.000
. Penbangunan transfer station.
- Kapasitas. Ton / hari Kapasitas < 1.000 ton/hari
d. Pembangunan instalast sampah terpadu.
- Kapasitas. Ton Kapasitas < 500 ton
. Pembangunan incinerator,
- Kapasitas . Ton / harl Kapasitas < S00 ton/hari
f. Pambangunan Instalas! pemhbuatan kompos.
- Kapasitas. Ton / Ha 50 £ Kapasitas < 100 tonfha
E. Transportasi sampah dengan kereta api.
—Kapasitas. Ton/ Ha Kapasitas < 500 ton/ha
9 |Pembangunan Perumahan/Pemukiman.
a. Kota metropolitan;
= Euas Ha Luas < 25 ha
b. Kotabesar;
~luas Ha luas <50 ha
¢, Kata sedang dan kecli;
-tuas Ha Luas < 100 ha
10 |Air limbah domestik/pemukiman.
a. Pembangunan instalasi pengolahan limpur tinja
(IPLT) termasuk fasllitas penunjang.
=1uas; atau Ha Luas <2 ha
- Kapasitas. M*/hari Kapasitas < 31 ma/hari
b .Pembangunan instafasi pengalahan llmbah ( IPAL}
~ Luas; atau Ha Luas < 3 ha
- Beban organik. Ton f Hari Beban < 2,4.ton/hari
c. Pembangunan sistem perpipaan air limbah
(sewerage/off-site sanftation system ) di
perkotaan/permukiman
- Luas layanan; atau Ha Luas < 500 ha
— Debit afr imbah, M3/hari Deblt < 16.000 m3/hr
11 |Drainase permukiman perkotaan
a. Pembangunan saluran primer dan sekunder
~ Kota besar/metropolitan,panjang Km Panjang > 5 km
- Kota sedang,panjang Km Panjang > 10 km
b. pembangunan kolam retens!/polder dl area/kawasan
pemukiman.
~ tuas kolam retensi/polder. Ha 1stuassSha
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Air minum.
a. Pembangunan Jaringan distribusi {fuas layanan);

b. Pembangunan jaringan plpa tranmisi

( dengan panjang).

- Kota Metrapolitan/besar.

- Kota Sedang/kecil.

c. Pengambilan air baku darl sungai,danau dan sumber
afr permukaan lainnya (dehit).
= Sungai/danau
-~ Mata aly,

d. Pembangunan instalas! pengclahan air dengan
pengolahan lengkap.

e. Pengambilan air tanah dalam untuk kebutuhan:

~ Pelayanan masyarakat oleh penyelenggara SPAM;

- Kegiatan lain dengan tujuan komersil.

F. Pembangunan Depot Alr-Minum/Isi Utang
Pembangunan gedung.
a. Pembangunan gedung dfatas tanah/bawah tanah.

1. Fungsi usaha, meliputi bangunan gedung kantor,
perdagangan, perindustrian, perhotelan, wisata

dan rekreasl, terminal dan bangunan gedung
tempat penyimpanan;

2. Fungsi keagamaan, meliputi bangunan megjid
termasuk mushela, bangunan gereja termasuk
kapel, bangunan pura, bangunan vihara, dan
bangunan kelenteng;

3. Fungsi sosial dan budaya, mellput! bangunan
gedung petayanan pendidikan, pelayanan
kesehatan, kebudayaan, laboratarium, dan
bangunan gedung pelayanan umum.

h. Pembangunan gedung di atas tanah/bawah tanah.

1. Fungsi usaha, meliputi pedung perkantoran,
perdagangan, perindustrian, perhotelan, wisata
dan rekreas/, terminal, dan bangunan gedung
tempatpenyimpanan;

2. Fungsi keagamaan, mekiputi bangunan mesjid,
termasuk mushola, bangunan gereja termasuk
kapel, bangunan pura, bangunan vihara, dan
bangunan kelenteng;

3..Fungsi sesiat dan budaya, meliputi bangunan
gedung pelayanan pendidikan, peiayanan
kesehatan, kebudayaan, laboratorium, dan
bangunan gedung palayanan umum.
€. Pembangunan bangunan gedung di bawah tanah

yang melintasl prasarana dan/sarana umum.

Ha

Km

Km

Liter / detik
Liter / detik
Liter / detik

Liter / detik

Liter / detik

gu

z__w

Z._u

—SN

z_u.

gu.

100 € Luas < 500 ha

5 £ Panjang< 10 km
B £ Panjang < 10 km

50 < Debit < 250 liter/detik
2,5 S Deblt < 250 llter/detik
50 < Dehit < 100 liter/detik

2,5 < Debit < 50 liter/detik
1,0 £ Deblt < 50 fiter/detik

5.000 < Luas < 10,000 m*

5.000 < Luas < 10.000 m*

5.000 = Luas < 10,000 m?

5.000 £ Luas < 10.000 m*

5.000 £ Luas s 10.000 m*

5.000 < Luas £ 10.000 m?

- Usaha dan/atau kegiatan yang skala/hesarannya lebih besar
dari UKL UPL menjadi wajib AMDAL

- Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Lebih Kecil
dari UKL UPt menjadi wajib SPPL
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1. Fungsi usaha meliputi bangunan gedung 5.000 < Luas < 10.000 m* ““Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebih besar

’ M dari UKL UPL menjadi wajlb AMDAL
perkantoran, perdagangan, perindustrian, - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Lebih Kecil

dari UKL UPL menjadi wajib SPPL

perhotelan, wisata dan rekreasi, terminal dan

. bangunan gedung tempat penyimpanan;

2. Fungsi keagamaan meliputi bangunan mesjid m? 5.000 < Luas 5 10,000 m?
termasuk mushola, bangunan gereja termasuk
kapel, bangunan pura, bangunan vihara, dan
bangunan kelenteng;

3. Fungsi sostal dan budaya, meliputi bangunan M2 5.000 < Luas < 10.000 m?
gedung petayanan pendidikan, pelayanan

kesehatan, kehudayaan, laboratorium, dan
bangunan gedung patayanan umum.

Pengembangan kawasan pemukiman baru.

* Pengembangan kawasan: pemukiman baru sebagal
pusat kegiatan sosial ekonoml lokal perdesaan
(Kota Terpadu Mandiri KTM eks transmigrasi,
fasilitas hatas PPLB di perbatasan);

* Pengembangan kawasarn permukiman baru dengan
pendekatan Kasiba/Lisiba [Kawasan Slap Bangun/
Lingkungan Siap Bangun),

Peningkatan kualitas permukiman kegfatan ini dapat Ha Luas Kawasan £10 ha

berupa:

» Penanganan kawasan kumuh di perkctaan dengan
pendekatan pemenuhan kebutuhar dasar
{basic nead) pelayanan infrastruktur, tanpa
pemindahan penduduk;

» Pembangunan kawasan tert/nggal, terpencil,
kawasan perbatasan, dan pulau-pulau kecil;

s Pangembangan kawasan:perdesaan untuk
meningkatkan ekonomi lckal (penanganan kawasan
terpilih pusat pertumbuhan desa KTP2B, desa pusat
pertumbuhan DPP).

Penanganan kawasan kumuh perketaan kegiatan ini

tlapat berupa:

= Penanganan menyeluruh terhadap kawasan kumuh ‘Ha Luas kawasan £ 5 ha
berat di perkotaan metropolitan yang dilakukan
dengan pendekatan peremajoan kota
{urban renewal), disertai dengan pemindahan
penduduk, dan dapat dikombinasikan dengan
penyediaan bangunan rumah susun.

Pengerukan sedimen pada dralnase primer channel M Volume < 100,000 my ,
dredging)

Pembuangan lumpur hasil pengerukan (dredging ) Km Jarak < 5 km

ke dumping site, dengan jarak dan luas dumping site. Ha tuas <1 ha

Pemasangan saringan sampah di sungai/drainase primer. Meter: 0 s*x5$50m
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BIDANG SUMBER DAYA ENERGI DAN MINERAL

w_o_ JENIS KEGIATAN Satuan SKALA/BESARAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
{ |Mineral, Batubara dan Panas Bumi. - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebih basar

dari UKL UPL menjadi wajib AMDAL
1 |Kegiatan eksplorasi detail pada tahap IUP Eksplerasi, yang berupa Semua besaran - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Lebih Kecl|
kegiatan delineasl 3 dimensl yang mancakup dari UKL UPL menjadi wajib"SPPL
- Pemboran )
— Pembuatan paritan
- Lubang bor
- Shaft
—1terowongan
2 |Mineral batu bara dan panas bumi.
- luas perizinam;atau Ha 5<luas <200 ha
= luas daerah terbuka untuk pertambangan. Ha 5<Lluas< 50 ha
3 |Tahap Qperasi Produksl
a. Panas Bumi eksploarasi dan pengembangan uap MW Daya < 55 MW
panas bumi untuk listrik
b. Batubara/gambut,
- Kapasitas; dan/atau Ton / Tahun 100.000< Kapasitas <1000.000 ton/tahun
- luralah material penutup yang diplndahkan Ton / Tahun 400.000<Kapasitas<4.000.000 ton/thn
¢. Mineral Logam
- Kapasitas; dan/atau M? / Tahun Kapasitas<300.000m,/tahun
- Jumlah material penutup yang dipindahkan Ton / Tahun Volume < 1.000.000 ton/thn
d. Mineral bukan logam atau mineral bantuan.
- Kapasitas; dan/atau M? / Tahun 50.000<Kapasitas<250.000ms/tahun
— lumlah material panutup yang dipindahkan Ton / Tahun 200.000<Material<1.000.000ton/tahun
e. Pengambilan alr bawah tanah { sumurtanah Liter / detik Debit < 50 liter/detik
dangkal, sumur tanah dalam dan mata alr
Il |Minyak dan Gas Buml
1 |Eksploitasi minyak dan gas bumi serta pengembangan
produksi di darat.
— Lapangan minyak; 80PD Praduksi < 5.000 BOPE
- Lapangan gas. MMSCFD Procluksi < 30 MMSCFD
2 |Eksploitasi minyak dan gas bumi serta pengembangan
produksi di laut.
- Lapangan minyak; BOPD Produksi < 15.000 BOPD
- Lapangan gas. MMSCFD Produksi < 90 MMSCFD semua sumur
sda
3 |Pembangunan Kilang
- LPa MMSCFD produksi < 50 MIMSCFD
- LNG MMSCFD Produksl < 50 MMSCFD
- Minyak BCPD Produksl < 10.000 BOPD
4 |Pembangunan Kilang biofuel. Ton / Tahun Produks! < 30.000 ton/tahun
& [Terminal Regasifikas! LNg [darat/laut) MMSCFD Produksi < 550 MMSCFD
& |Pembangunan kilang minyak pelumas bekas Ton / Tahun Produksi < 10.000 ton/tahun
(termasuk fasilitas penunjang)
7 _|Surve seismik di darat Semua hesaran
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1 2 3 4 5
8 [Surve seismik di laut Semua hesaran - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebib besar
dari UKL UPL menjadi wajib AMDAL
79" [Pemboran eksplorast minyak dan gas bumi di darat Semua besaran - Usaha dan/atau keglatan yang skala/besarannya Lehih Kecil
darl UKL UPL men]adi walib SPPL
10 |Pemboran eksplorasi minyak dan gas bumi di laut Sernua besaran
11 [Pemboran eksplorasi CBM/gas Metana B di darat Semua basaran
12 |Pengembangan lapangan terbatas gas CBM/gas MMSCFD produksl < 90 MMSCFD
Metana B
13 |Pipanisasi minyak dan gas bumi di darat Semua besaran
14 |Pipanisasi minyak dan gas bumi di lawt
- Panjang, atau Km Panjang pipa:< 100 km
- Tekanan. Tekanan < 16 bar
15 |Kegiatan penyimpanan BBM di darat dan/di peraiaran. Semua besaran
16 [Stasiun Kompresor gas Semua besaran
17 |Blending premix; bahan bakar khusus. Semua hesaran
18 |Blending minyzk pelumas, Sernua besaran
19 |staslun pangisian aspal curah. Semua besaran
20 |Stasiun pengistan Bahan Bakar Umum di darat dan Semua besaran
di perairan,
21 |Stasiun pengisian bahan bakar gas Semua besaran
22 [Stasiun pengisian bulk elpiji Sernua besaran
23 |5taslun mini CNG Semua besaran
I |Ustrlk dan Pemanfaatan Energl
1. Tegangan Jaringan transmisi tenaga listrik.
~SuUTT Kv Tegangan = 150 kV
- SKTT {Saluran Kabel Tegangan Tinggl bawah tanah); Kv Tegangan = 150 kv
= Kabel Laut tegangan tinggi, Kv Tegangan = 150 kV
Tegangan jaringan distribusl tenaga listrik
= Kabel laut tegangan menengah Kv Tegangan = 20 kv
2. PLTU Batu Bara (dalam 1 lokasi), MW 5 £ Daya < 100 MW
3. PLTG/PLTGU {dalam 1 lokasi). MW 20 s Daya < 100 MW
4. PLTU Minyak (dalam 1 lokasi), Mw 5 £ Daya < 100 MW
5. PLTD {dalam satu lokasl]. MW 5 < Daya < 100 MW sda
6. PLTP MW 20 < Daya < 100 MW
7. PLTA dengan
~ Tinggi bendungan; atau Meter 58 Tinggi <15 m
- Kapasitas daya; atau MW 5 < Daya < 50 MW
- Luas genangan. Ha 108 luas <200 ha
8. Pusat tenaga listrik Jenis lain.
- Surya Terpusat {PLTS); MW 1 < Daya < 10 MW
~ Blomassa dan gambut. MW 1 £ Daya < 10 MWV
- Angin/bayu terpusat (PLTB). MW 1< Daya < 10 MW
9. Tenaga Ustrik untuk kepentingan sendiri. MW 0,5< Daya < 10 MW
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Bidang Kebudayaan dan Pariwisata

NO JENIS KEGIATAN Satuan SKALA/BESARAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
1 |Daya Tarik Wisata (Buatan/Binaan). - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya lebih besar
dari UKL UPL menjadi wajib AMDAL
- Kebun raya dan kebun binatang; Semua besaran - Usaha dan/atau kegiatan yang skala/besarannya Lebih Kecil
dari UKL UPL menjadi wajib SPPL
= Taman buru dan kebun bury; Semua besaran
- Theme Park (Taman Bertema); Semua besaran
- Taman rekreasi (non theme); Ha Luas < 100 ha
- Wista buatan lainnya. Semua besaran
2 |Jasa Makanan dan Minuman.
- Restoran; Semua besaran
= Rumah makan; Semua besaran
- Bar; Cukup S0P
- Kafe; Cukup SOP
~ Jasa boga; ’ Semua besaran
- Jasa makanan dan minuman lainnya. b Semua besaran
3 |Penyediaan akomodasi.
- Hotel; Semua besaran
- Villa; Semua besaran
- Pondok wisata; Semua besaran
- Bumi perkemahan; . Semua besaran
- Persinggahan karavan; Semua besaran
- Penyediaan akomodasi lainnya. Semua besaran
4 |Spa SOp
L Bidang Kesehatan
NO JENIS KEGIATAN Satuan SKALA/BESARAN KETERANGAN
1 2 3 4 5
1 |Rumah Sakit Umum dan Rumah Sakit Khusus Kelas A, B, C, atau sejenisnya
2 |Puskesmas dengan rawat inap Semua besaran
3 |Lab Kesehatan (BLK,B/BTKL PPM, Labkesda (Balai Semua besaran
pengawasan fasilitas kesehatan)
4 |Industri farmasi yang memproduksi bahan baku obat Semua besaran
5 |Puskesmas tanpa rawat inap Waljib 5PPL
6 |Klinik kesehatan Wajib SPPL
7 |Klinik bersalin Waijib SPPL sda
8 |Pedagang besar farmasi Waljib SPPL
9 |Toko obat Waljib SPPL
10 |Apotik Wajib 5PPL
11 |- Praktek dokter umum, Wajib SPPL
- Praktek dokter gigi;

- Praktek dokter spesialis;
- Praktek bidan
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JENIS KEGIATAN Satuan SKALA/BESARAN | ; M \ KETERANGAN

2 3 4 | 5
Setiap kegiatan pengumpulan limbah B3 sebagai kegiatan utama skala Semua besaran « Usaha dan/atay kegiatan yang skala/besarannya lebih besar
kecil seperti Pengumpul minyak kotor dan slope ofl, tima dan flux solder, ' dari UKL Up menjadi wajib AMDAL
pelumas bekas, aki bekas, solvent bekas, atau limbah lainnya yang - Usaha dan/atau kegiatan ¥ang skala/besarannya Lebih Kecil
terkontamin.si limbah 83 dari UKL UPL menjadi wajib SPPL
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